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Meta : Sekilas furniture retro dan vintage serupa, tetapi sebenarnya ada perbedaan jelas dari motif, warna, maupun material yang digunakan. Perbedaan detail bisa disimak di bawah ini!
Furniture merupakan bagian dari interior ruangan. Melihat dari perabotan bisa diketahui konsep interior yang ingin dibangun pemiliknya. Ada banyak sekali gaya perabotan mulai dari furniture retro, furniture vintage, maupun kontemporer.
Vintage dan retro memang memiliki banyak peminat dan sering disamakan. Padahal kedua gaya furniture ini sangat berbeda dan bisa Anda kenali dari ciri furniturnya. Untuk mengetahui perbedaan kedua gaya perabotan ini, Anda bisa menyimak poin-poin berikut ini!
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Perabotan bergaya retro cenderung menggunakan warna-warna yang cerah. Warna gaya retro terkesan lebih berani dibandingkan dengan vintage, misalnya saja warna sitrus, hijau, merah hingga biru.
Sementara itu, warna vintage cenderung mengangkat warna alami dan bold misalnya saja krem, jingga, achromatic white, hitam, dan cokelat tua. Ragam pilihan warna ini memperlihatkan secara jelas bahwa retro memiliki kemampuan untuk menciptakan ruangan yang cerah dan ceria.
Sementara, perabotan vintage menimbulkan kesan ruangan yang klasik dan jadul. Vintage sendiri diambil dari bahasa Prancis, yakni “vendage” bermakna anggur yang dipetik selama musim. Vintage disematkan pada barang yang memiliki usia 20-100 tahun.
Vintage sendiri baru muncul pada 1950-an, sedangkan retro baru muncul setelahnya. Retro pertama kali muncul pada 1970-an hingga 1990-an. Istilah ini sendiri diambil dari bahasa Inggris yakni “retrograde” yang bermakna style masa lalu.
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Model retro mempunyai bentuk simetris dan mempunyai sudut dengan lekukan tegas.  Gaya retro biasanya mengusung konsep terbuka atau open space sehingga ruangan terasa lebih lega. Perabotannya seperti sofa memiliki kaki penyangga yang tinggi.
Tujuannya agar mempermudah membersihkan ruangan tanpa harus menggeser perabotan. Sementara itu, desain vintage bentuk kaki furniturnya cenderung mengerucut dan tidak tegak lurus. Jika tidak dicek secara saksama, model keduanya memang terlihat sama karena model jadul atau kuno.
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Motif yang digunakan pada retro lebih banyak berbentuk geometris ataupun polkadot. Era 70-an dikenal sebagai masa seniman pop art. Seniman Andy Warhol merupakan salah satu tokoh penting dalam gaya retro.
Andy Warhol membuat karya seni dengan reproduksi foto selebritas serta iklan lawas. Motif perabotan cenderung menggunakan tipe print bisa berupa garis ataupun foto maupun lukisan wajah dengan warna cerah sebagai hiasan.
Sementara, perabotan vintage mengunggulkan motif alami dari materialnya, seperti serat kayu atau kulit dibiarkan menonjol agar kesan klasiknya langsung terasa. Umumnya, motif vintage hanya menggunakan polosan dengan mengedepankan warna alami.
Kalaupun memakai motif, umumnya berupa ukiran khas sejenis benda, misalnya pattern floral, burung, dedaunan, hingga abstrak berulang. Meskipun bermotif, warna yang digunakan tetap memakai warna netral.
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Material yang digunakan retro dan vintage juga berbeda. Vintage menggunakan material yang ramah lingkungan sebab memakai peti kemas bekas. Makin tua perabotan, maka kesan vintage-nya sangat terasa.
Material yang digunakan pada vintage kebanyakan dari kayu. Walaupun ada bahan lainnya, bahan yang digunakan biasanya berupa metal berwarna hitam dan gold. Sementara, material perabotan retro juga menggunakan bahan kayu, tetapi jenis kayu solid atau HPL.
Perabotan retro memakai bahan plastik, vinyl, maupun fiberglass. Bahan tersebut juga sering digunakan untuk plafon, lantai, maupun dinding. Warna bahannya terang sehingga ruangan terasa lebih hangat.
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Apabila dibandingkan antara kedua gaya ini manakah yang terbaik antara retro dan vintage? Jika ingin menciptakan ruangan yang hangat dan ceria, gunakan furniture retro. Namun, Anda akan sedikit direpotkan dengan proses padu padan perabotan retro, apalagi dengan warna furniture yang mencolok. 
Sementara, vintage memiliki tiga keunggulan di antaranya adalah aksen vintage tidak terlalu banyak merombak ruangan. Harga barangnya cenderung lebih terjangkau dan bisa ditemukan di pasar loak maupun toko barang bekas.
Penggunaan barang vintage sekaligus mendukung produk ramah lingkungan. Anda memakai perabotan yang sudah dibuat sebelumnya. Berbeda dengan perabotan retro yang kebanyakan harus diproduksi ulang.
Jadi, keputusan mana yang lebih baik sebenarnya kembali kepada preferensi dan kebutuhan dari masing-masing orang. Lalu, bagaimana dengan Anda?
Kini Anda tidak kebingungan lagi membedakan antara furniture retro maupun vintage setelah menyimak penjelasan di atas, apalagi perbedaan terlihat jelas dari pilihan warna dan motif yang berbeda di furniture. Hal ini tentu membantu Anda untuk mengambil keputusan.
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